LAMPIRAN I: PANDUAN WAWANCARA

A PANDUAN WAWANCARA

Wawancara ini dilaksanakan dengan menggunakan teknis wawancara mendalam

melalaui sebuah pertanyaan dan berkembang sampai data yang dibutuhkan dinilai

memadai, yakni data yang kualitasnya valid
No Jumlah

Informan Panduan Pertanyaan
Informan

1 Kepala Sekolah 4 1. Menurut pengamatan Bapak

sebagai pimpinan/ Kepala
Sekolah , dalam hal apa
sajakah guru PAK sudah
maksimal dalam perannya
sebagai motivator dalam

proses belajar?

2. Dalam hal apa sajakah fakta

yang menunjukkan belum
maksimalnya guru PAK
berperan sebagai motivator
dalam proses belajar?

3. Apa sajakah alasan sehingga
peran guru PAK sebagai
motivator belum maksimal

dikerjakan oleh guru PAK?

Guru Bimbingan

Conseling

1. Menurut pengamatan Bapak
sebagai pimpinan/ Kepala
Sekolah , dalam hal apa
sajakah guru PAK sudah
maksimal dalam perannya
sebagai motivator dalam
proses belajar?

>. Dalam hal apa sajakah fakta

yang menunjukkan belum




maksimalnya guru PAK
berperan sebagai motivator
dalam proses belajar?

3. Apa sajakah alasan sehingga
peran guru PAK sebagai
motivator belum maksimal

dikeijakan oleh guru PAK?

3 Guru PAK 1. Menurut anda seberapa penting
yakah peran guru PAK sebagai
motivator.

2. Bagaimana cara anda membang
kitkan nafsu belajar
sehingga ia terlibat aktif dalam
3. Bagaimana cara anda membang
kitkan nafsu belajar
sehingga ia terlibat aktif dalam
proses belajar
4. Apakah anda merasa hal me-
i motivasi anak adalah hal yang
t sulit untuk dilakukan? Apa
alasannya?
5. Sejauh apakah guru PAK ber
peran dalam memotivasi
siswa?

6. Bagaimana anda menilai bah
wa pelajaran PAK menyenang
kan bagi siswa?

7. Apakah anda menggunakan
Metode yang variatif dalam
Proses belajar?

8. Ketika ada siswa yang tidak

berhasil,dapatkah anda mem-



4

Siswa beragama Kristen

berikan kata-kata yang posi-tif
kepadanya?

9. Penghargaan apa saja yang

i anda berikan kepada peserta
! didik yang berhasil dalam
proses belajar?

10. Menurut pengamatan anda apa
kah efek dari penghargaan
yang diberikan?

11. Bagaimana cara mendesain

' proses belajar sehingga ividu

1. Apa tanggapan kamu tentang

i peran guru Pendidikan Agama

i Kristen sebagai motivator

2. Menurut pengamatan kamu,

I dalam hal apa sajakah guru
Pendidikan Agama Kristen

i (PAK) berperan sebagai
motivator yang baik dalam
proses belajar?

3. Apakah guru Pendidikan
Agama Kristen menggunakan
metode yang bervariasi dalam
menyampaikan materi?

4. Metode, apa saja yang

membuat kamu termotivasi/

semangat untuk belajar

Pendidikan Agama Kristen?

Dalam hal apa sajakah yang
kamu anggap guru Pendidikan
Agama Kristen menyenangkan

ataupun membosankan dalam



proses belajar?

Apakah guru Pendidikan
Agama Kristen memberi kata-
kata yang "positif” kepada
siswa ketika ada siswa yang
tidak berhasil?

Menurut kamu, apakah
pelajaran Pendidikan Agama
Kristen menyenangkan, apa

alasannya?
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